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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prinsip
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk di Kabupaten Muara
Enim. Permasalahan yang ada dilatarbelakangi oleh banyaknya jumlah pemberian
CSR PT Bukit Asam Tbk di Kabupaten Muara Enim, namun tidak diketahui sejauh
mana kesesuaiannya dengan prinsip CSR. Teori yang digunakan ialah teori prinsip
CSR menurut Crowther David yang mana ia membagi prinsip CSR menjadi 3 bagian
yaitu Sustainability, Accountability, dan Transparency. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan meliputi teknik observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk di Kabupaten Muara Enim sudah berjalan
dengan cukup baik, namun masih ada satu aspek yang belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik yaitu 7ransparency. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar PT Bukit
Asam Tbk, terkhusus unit CSR — Sustainability untuk meningkatkan transparansinya
dalam melaksanakan CSR.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Corporate Social Responsibility (CSR), Sustainability,
Accountability, Transparency.
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ABSTRACT

This research aims to determine how the implementation of the principles of
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk in Muara Enim Regency.
The problem that exist are motivated by the large number of CSR granted by PT Bukit
Asam Tbk in Muara Enim Regency, however it is not known how far the suitability
with the principles of CSR. The theory used is the principles CSR theory according to
Crowther David, in which he devided the principles of CSR into three aspects, namely
Sustainability, Accountability, and Transparency. The method used is qualitative with
descriptive approach. Data collection technique carried out include observation,
interview, and documentation. The result showed that the implementation of the
principles of CSR PT Bukit Asam Tbk in Muara Enim Regency has been running well,
except for one aspect which hasn’t been fully implemented properly, namely
Transparency. Therefore, researcher suggest that PT Bukit Asam Tbk, especially CSR
— Sustainability unit to increase its transparency in implementing CSR.

Keywords : Implementation, Corporate Social Responsibility (CSR),
Sustainability, Accountability, Transparency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemunculan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak lepas dari pengaruh
Revolusi Industri yang berlangsung pada periode tahun 1760 — 1850. Pada rentang
waktu tersebut, terjadi perubahan yang besar terkait aspek-aspek kehidupan manusia
terutama dalam aspek teknologi, ekonomi, dan sosial budaya. Perubahan-perubahan ini
pun ditandai dengan munculnya mesin-mesin yang kemudian dipakai untuk
menggantikan sebagian besar tenaga kerja manusia dan hewan yang dulunya menjadi
tenaga kerja utama bagi perusahaan industri. Pada saat yang sama, para industrialis
mendapati bahwa penggunaan mesin dalam proses produksi nyatanya memberikan hasil
yang lebih cepat dan efisien, hal ini pun berpengaruh besar pada pendapatan rata-rata
perusahaan industri. Penggunaan mesin-mesin ini pada akhirnya tidak hanya terfokus
pada perusahaan tekstil saja, namun juga menyentuh aspek lain seperti sumber daya

alam yaitu batu bara, dan juga transportasi yang dapat membantu ekspansi perusahaan.

Revolusi yang radikal ini tidak hanya membawa efisiensi yang luar biasa bagi
perusahaan, namun juga dapat menekan modal produksi, serta memberikan laba yang
berkali-kali lipat. Akan tetapi, pergantian antara tenaga kerja manusia ke tenaga kerja
mesin secara masif ini melahirkan beberapa dampak negatif yang langsung dirasakan
oleh masyarakat. Dampak-dampak negatif itu diantaranya adalah pemberhentian kerja
secara masal bagi karyawan perusahaan industri, terjadinya eksploitasi sumber daya
alam secara besar-besaran yang merupakan dampak dari mudahnya proses manufaktur
dan penambangan yang dibantu tenaga mesin, serta munculnya polusi udara dan limbah

produksi. Hal ini menjadi pemicu kekhawatiran dalam masyarakat sehingga



perusahaan-perusahaan industri pun mulai menerima kritik dari berbagai pihak atas

dampak-dampak negatif yang diberikan oleh proses bisnis yang dijalankan.

Banyaknya kritik yang masuk mendorong para industrialis untuk melakukan
program yang dapat mengembalikan citra baik perusahaan di mata masyarakat. Program
yang dilakukan ini kemudian berupa donasi uang yang diperuntukan untuk berbagai
aspek seperti Pendidikan, Penelitian llmiah, dan Keagamaan. Meski perusahaan telah
mulai memberikan tanggung jawab sosial kepada masyarakat sejak berlangsungnya
Revolusi Industri, istilah Corporate Social Responsibility (CSR) itu sendiri baru muncul
dan diperkenalkan oleh Howard Bowen pada 1953 saat ia menerbitkan bukunya yang
berjudul “Social Responsibility of Businessmen”. Buku ini kemudian dianggap sebagai
tumpuan CSR modern dan berhasil mengantarkan Bowen menjadi figur Bapak
Corporate Social Responsibility dunia. Sejarah CSR di Indonesia sendiri mengalami
perkembangan yang tidak jauh berbeda dari perkembangan CSR dunia. Hanya saja,
istilah Corporate Social Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
itu sendiri mulai dikenal di Indonesia pada sekitar tahun 1980-an, beberapa puluh tahun
setelah istilah tersebut diperkenalkan oleh Bowen. Kemudian, istilah CSR semakin
populer digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia pada tahun 1990-

an.

Meski istilah CSR baru populer di Indonesia pada tahun 1990-an, pada
kenyataannya sudah banyak perusahaan Indonesia yang berperan serta dalam
menunjukan kepeduliannya lewat kegiatan-kegiatan sosial jauh sebelum istilah CSR itu

sendiri dikenal di Indonesia. Akan tetapi, pada saat itu perusahaan menyebut kegiatan-



kegiatan sosial yang dilakukan sebagai Corporate Social Activity (CSA) atau Aktivitas

Sosial Perusahaan.!

Keberadaan CSR di Indonesia pun menjadi semakin kokoh setelah pemerintah
menetapkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Meski
Undang-Undang ini tidak mewajibkan semua jenis perseroan untuk melaksanakan
kegiatan CSR, disebutkan bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung

Jawab Sosial dan Lingkungan.?

Kemudian dalam Undang-Undang tersebut juga disebutkan bahwa rincian
mengenai regulasi Corporate Social Responsibility di Indonesia akan dijelaskan lebih
lanjut lewat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas yang mana dalam Pasal 2
dikatakan bahwa setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Ketentuan ini ditegaskan untuk mewujudkan Perseroan dengan
komitmen untuk bertanggung jawab atas keserasian dan keseimbangan Perseroan
dengan lingkungan dan masyarakat setempat sesuai dengan nilai, norma, dan budaya

masyarakat tersebut. 3

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan
Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan,
ditemukan kesesuaian antara peraturan yang ada dengan konsep Triple Bottom Line

yang dikemukakan oleh John Elkington dalam buku “Cannibals with Forks: The Triple

! Ratih Probosiwi, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat,
Jurnal llImu-1lmu Sosial, Vol. 13, No. 2, (2006), Hal. 33.

2 pasal 74 Ayat (1) Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

3 Pasal 2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan.



Bottom Line of 21% Century Business”. Dalam konsep Triple Bottom Line sendiri,
terdapat 3 poin utama yang dianggap harus diperhatikan oleh perusahaan dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Poin-poin itu merupakan Profit, Planet, dan People.
Konsep ini meyakini bahwa Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya harus tetap
berorientasi pada keuntungan bagi perusahaan, serta tetap memperhatikan lingkungan,

dan masyarakat yang berada di sekitar daerah operasional perusahaan.

Di Indonesia sendiri, meskipun regulasi CSR telah secara umum dijelaskan dalam
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan
Pemerintah Rl No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan,
pemerintah tetap memberikan kuasa bagi Pemerintah Daerah untuk mengatur regulasi
CSR di daerahnya masing-masing sesuai dengan nilai, norma, dan budaya di daerah
tersebut. Seperti halnya di Sumatera Selatan, lebih tepatnya di Kabupaten Muara Enim,
regulasi CSR telah diatur dalam Peraturan Bupati No. 30 Tahun 2011 tentang Corporate
Social Responsibility — Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (CSR-PKBL)
Kabupaten Muara Enim, yang mana dalam Pasal 1 Ayat (10) disebutkan bahwa
Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan) dan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, selanjutnya disingkat CSR-PKBL
merupakan komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam pemberdayaan kondisi
sosial masyarakat dan pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan sekitar perusahaan, bermanfaat baik bagi perusahaan

sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat pada umumnya.*

Dalam Pasal yang sama juga dijelaskan bahwa Corporate Social Responsibility

merupakan kewajiban yang dilakukan oleh perusahaan dan dianggarkan sebagai biaya

4 Pasal 1 Ayat (10) Peraturan Bupai Muara Enim No. 30 tahun 2011 tentang Corporate Social
Responsibility — Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (CSR-PKBL) Kabupaten Muara Enim.



perusahaan yang pelaksanaannya memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Ukuran dari
kepatutan dan kewajaran ini sendiri menyesuaikan dengan kemampuan keuangan
Perseroan dan potensi risiko yang mengakibatkan tanggung jawab sosial dan lingkungan
yang harus ditanggung oleh Perseroan sesuai dengan sebagaimana yang ditetapkan
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kegiatan usaha

Perseroan.®

Merujuk pada aturan yang ada terkait CSR di Indonesia, timbul satu isu yang dapat
dikatakan menjadi komitmen utama dalam pelaksanaan CSR di Indonesia itu sendiri,
yaitu isu pembangunan berkelanjutan. Terlebih di daerah Kabupaten Muara Enim,
dengan Peraturan Bupati Muara Enim No. 30 tahun 2011 tentang Corporate Social
Responsibility — Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (CSR-PKBL) Kabupaten
Muara Enim sebagai acuannya, pelaksanaan CSR tidak lagi dipandang hanya sebagai
bentuk tanggung jawab saja, namun juga sebagai kewajiban perusahaan untuk
berkomitmen dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan di Muara Enim. Salah
satu perusahaan yang aktif dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility atau
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Kabupaten Muara Enim adalah PT. Bukit Asam

Tbk.

PT. Bukit Asam Tbk atau yang disebut juga sebagai PTBA merupakan perseroan
yang bergerak di bidang energi, lebih tepatnya pertambangan batu bara, yang berlokasi
di Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim. Sebagai Perseroan yang berkaitan langsung
dengan pemanfaatan sumber daya alam, PTBA secara aktif melaksanakan kewajibannya
untuk melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility atau Tanggung Jawab

Sosial dan Lingkungan di wilayah sekitar operasional perusahaan. Dalam

> Pasal 1 Ayat (8) Peraturan Bupati Muara Enim No. 30 tahun 2011 tentang Corporate Social
Responsibility — Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (CSR-PKBL) Kabupaten Muara Enim.



pelaksanaannya pun, PTBA berkomitmen untuk melaksanakan pembangunan yang
berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat dari keberadaan satuan kerja CSR -
Sustainability yang dibentuk khusus untuk menangani pelaksanaan CSR PTBA

secara maksimal.

Tidak hanya untuk pelaksanaan saja, sejatinya satuan kerja CSR — Sustainability
bertugas untuk menjalankan proses kegiatan CSR secara keseluruhan. Dari mulai
merencanakan, menyiapkan anggaran, mengevaluasi, hingga menyiapkan laporan
tahunan yang merangkum program CSR per tahunnya. Adapun kegiatan CSR PTBA

yang dilaksanakan dalam dua tahun belakang telah disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kegiatan CSR PTBA Tahun 2020 dan 2021.

No. Program Wilayah Tahun

Bedah Rumah Tidak Layak Huni dan Penyediaan |
1. ) ] Ring | 2020
Sarana Prasarana Air Bersih

2. | Pembangunan Pompa Irigasi Tenaga Surya Ring 11l 2020
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya |

3. Ring 1l 2020
(Solar Cell)

4. | Pembangunan SIBA Center Ring | 2020

Pembagian Paket Sembako dalam HUT PTBA,

5. | Ramadhan 1441 Hijriyah, dan dukungan dalam era | Ring | 2020
COVID-19

6. | Senyum Balitaku Ring | 2020

7. | Layanan Kesehatan Mobil Keliling Ring | 2020

8. Beasiswa BIDIKSIBA Ring | 2020




Beasiswa Perguruan Tinggi bagi putra putri TNI

Ring |

9. |dan POLRI, bekerjasama dengan PT Pupuk 2020
Sriwijaya Palembang Ring Il

10. | Berbagai Pelatihan Keterampilan Ring | 2020
Pembangunan SD dan SMP Internasional Bukit |

11. Ring | 2021
Asam

12. | Program Desa Mandiri Bara Lestari Ring | 2021
Pembangunan  Stadion/Gedung Olahraga di | Ring!

13. 2021
Sumatera Selatan Ring II

14. | Beasiswa BIDIKSIBA Ring | 2021

15. | Program Ayo Sekolah Ring | 2021

16. | Program SIBA Center Ring | 2021
Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Sentra |

17. _ _ Ring | 2021
Industri Bukit Asam (SIBA) Rosella

18. | Pembangkit Listrik Tenaga Surya Untuk Pertanian | Ring | 2021

19. | Pencegahan dan Penanggulangan Wabah Covid-19 | Ring | 2021
Program Rumpun Pangan Energi Terbarukan Yang Ring |

20. ) 2021
Ramah Lingkungan Ring Il
Program  Mobil Kesehatan Keliling dan|

21. ) ] i Ring | 2021
Pengobatan Gratis Bagi Masyarakat Pra Sejahtera
Gerakan Nasional Pemberantasan Buta |

22. ] Ring | 2021
Matematika (GERNAS TASTAKA)
Program Kampung Iklim (ProKlim) di Desa |

23. Ring | 2021

Tanjung Tiga




Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Usaha |

24. ) ] Ring | 2021
Mikro Kecil (UMK)
Penanggulangan Sampah Rumah Tangga Melalui

25. gg J _ P % Ring | 2021
Edukasi dan Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme

26. | Bamboo For Life Ring Il 2021

Sumber : Laporan Berkelanjutan PTBA tahun 2020 dan 2021.

Pelaksanaan CSR PTBA memang pada dasarnya difokuskan pada wilayah sekitar

operasional perusahaan, dalam hal ini adalah Wilayah Ring I. Namun setiap tahunnya,

Perusahaan tidak lupa untuk melaksanakan kegiatan sosialnya di luar Wilayah Ring |

juga. Untuk mengetahui lebih lengkap mengenai pembagian wilayah ini, berikut adalah

tabel pembagian wilayah operasioanal PTBA.

Tabel 2. Wilayah Operasional PTBA.

Wilayah Operasional Cakupan

Wilayah Ring 1 1. Kecamatan Lawang Kidul

Desa Tegal Rejo

Desa Keban Agung
Desa Darmo
Desa Lingga

Kelurahan Tanjung Enim
ecamatan Tanjung Agung
Desa Pulau Panggung
Desa Tanjung Lalang

Desa Penyandingan
Desa Seleman
Desa Tanjung Karangan
Desa Tanjung Agung
. Desa Matas
3. Kecamatan Muara Enim
a. Desa Tanjung Raja
b. Desa Karang Raja
c. Kelurahan Air Lintang

N
@ PP o0 TP XQ P Q0T

Kelurahan Pasar Tanjung Enim

Kelurahan Tanjung Enim Selatan




4. Kecamatan Merapi Timur

a. Kelurahan Lebuay Bandung
Desa Muara Lawai
Kelurahan Arahan
Desa Banjar Sari
Desa Gunung Kembang
Desa Prabu Menang

g. Desa Sirah Pulau
5. Kecamatan Merapi Barat

a. Desa Merapi

o o0 o

Wilayah Ring 2 Wilayah Sumatera Selatan di luar Kabupaten Muara
Enim dan Kabupaten Lahat.

Wilayah Ring 3 Wilayah Nasional.

Sumber : Data Satuan Kerja CSR — Sustainability PTBA

Dari data yang disajikan dalam dua tabel di atas, dapat dilihat bahwa PTBA telah
secara aktif melaksanakan kegiatan CSR khususnya di wilayah Ring | atau wilayah yang
bersinggungan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan di sekitar Kabupaten
Muara Enim. Namun, sebagai perseroan yang berkomitmen untuk melaksanakan
kegiatan CSR berdasarkan konsep pembangunan berkelanjutan, perlu ditelaah sejauh
mana komitmen itu dilaksanakan. Komitmen dalam hal ini bukan hanya tentang
memberikan bantuan pada masyarakat secara teratur, komitmen dalam hal ini adalah
keseriusan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility
yang sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan adanya
penetapan prinsip pada pelaksaan CSR sehingga kegiatan yang dilakukan dapat bersifat

terstruktur dan sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan.

Prinsip-prinsip CSR sendiri diantaranya telah dikemukakan oleh Crowther David
dalam “Theories of CSR” yang mana ia menyebutkan bahwa ada 3 aspek utama dalam
Prinsip CSR yaitu Sustainability, Accountability, dan Transparency. Dilihat dari aspek-

aspek tersebut, perusahaan tidak hanya harus memperhatikan kehidupan yang akan



datang dalam melaksanakan kegiatan CSR, namun juga harus bertanggung jawab pada
para Stakeholder yang berhubungan langsung dengan perusahaan dan harus mampu

transparan dalam mempublikasikan informasi terkait CSR pada masyarakat luas.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini pun dilaksanakan untuk membahas
“Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Thk di Kabupaten
Muara Enim”, dilihat dari kesesuaiannya dengan Prinsip CSR dalam melaksanakan

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk.

B. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah yang telah ditulis di atas, didapatlah rumusan
masalahnya yaitu mengenai bagaimana pelaksanaan prinsip Corporate Social

Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk di Kabupaten Muara Enim?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan prinsip CSR PTBA di
Kabupaten Muara Enim, dilihat dari kesesuaiannya dengan prinsip tanggung jawab

sosial.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis kepada para pembaca, manfaat tersebut berupa :
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi sumbangan pemikiran
serta  menjadi referensi bagi dunia pendidikan mengenai bagaimana
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) terutama di bidang Administrasi

publik.

10



2. Manfaat Praktis

Penelitian mengenai Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembacanya. Tidak hanya sebagai wadah untuk
menambah ilmu namun juga menjadi pedoman serta masukan bagi perusahaan dalam

melaksanakan Corporate Social Responsibility.

11
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